BAB I
DESKRIPSI TEORI

A. PERHATIAN ORANG TUA
1. Pengertian Perhatian
Perhatian (Inggrisattentior) adalah salah satu dari sekian banyak
gejala psikologis pada diri manusia. Dalam perhaterjadi aktivitas
kejiwaan yang melibatkan otak dan indera. Secarainelogis terdapat
beberapa definisi operasional yang dikemukakan loddterapa ahli:

a. Wasty Soemanto, mengemukakan bahwa perhatian kaiartdua
macam, yaitu:

1) Perhatian adalah pemusatan tenaga atau kekuatan t@uju
kepada sesuatu objek.

2) Perhatian adalah pendayagunaan kesadaran untuk erteny
sesuatu aktivita.

b. Sumadi Suryabrata, mengemukakan pengertian parhas@bagai
berikut:

1) Perhatian adalah pemusatan tenaga psikis tertypadiee suatu
objek.

2) Perhatian adalah banyak sedikithya kesadaran yaegyeriai
sesuatu aktivitas yang dilakukan.

c. Bimo Walgito, mengemukakan bahwa perhatian merupaka
pemusatan, atau konsentrasi dari seluruh aktivitasvidu yang
ditujukan kepada sesuatu atau sekelompok objek.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat dlkanpbahwa
perhatian adalah kemampuan atau kecakapan pemusataya jasmani
dan rohani dengan dasar kemauan sesuai dengasi Sitaa kondisi

tertentu, karena adanya dorongan terhadap objek.

"Wasty Soemantd®sikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 1990), him. 32.

“Sumadi Suryabratésikologi Pendidikan(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1993),
him. 14.

*Bimo Walgito,Pengantar Psikologi UmunfYogyakarta: Andi Offset, 1989), him. 56.



2. Macam-Macam Perhatian

Menurut pendapat beberapa ahli ada beberapa maedmtipn.

Namun dalam pembahasan ini penulis mengemukakdmatmer menurut

dasar intensitasnya, dasar cara timbulnya, dasasnya objek yang

dikenai perhatian.

a. Atas dasar intensitasnya, yaitu banyak sedikithggadlaran yang

b.

C.

menyertai sesuatu aktivitas atau pengalaman bataka perhatian
dibedakan menjadi:

1) Perhatian intensif

2) Perhatian tidak intensif.

Makin banyak kesadaran yang menyertai suatu aksiéttau
pengalaman batin berarti makin intensiflah perinatya. Maka dari itu
bahwa makin intensif perhatian yang menyertai dasaigivitas akan
makin sukseslah aktivitas itu. Hal ini berarti ba@hwakin intensif
perhatian orang tua pada aktivitas belajar anakmg&a akan semakin
baik hasil belajar yang dicapai.

Atas dasar timbulnya, perhatian dibedakan menjadi:

1) Perhatian Spontan (perhatian tidak sekehendak,atp@nh tidak
disengaja).

2) Perhatian Sekehendak (perhatian disengaja, penhafiaksif)?

Perhatian jenis yang pertama timbul begitu sajaka®akan
tanpa usaha, tanpa disengaja, sedangkan perhatiemyjang kedua
timbul karena usaha, dengan kehendak.

Atas dasar luasnya objek yang dikenai perhatiarhgtien dibedakan
menjadi:

1) Perhatian terpencar (distributif).

2) Perhatian terpusat (konsentratif).

Perhatian terpencar pada suatu saat dapat terepadi
bermacam-macam objek. Demikian juga dengan perhdégusat
pada suatu saat hanya dapat tertuju kepada obpeksgangat terbatas.

* Sumadi Suryabrat@p.Cit, him. 14-16.



Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa perhatiamg tua
terhadap anak disesuaikan dengan tuntutan situasi kibndisi yang
sedang berlangsung. Jadi dari berbagai macam jzrharsebut, yang
digunakan orang tua dalam memperhatikan anak-amakokan hanya
salah satu saja, tetapi secara bergantian dan riasivaesuai dengan
keadaan yang sering terjadi.

. Bentuk-Bentuk Perhatian

Perhatian dan segala bentuknya dapat diberikarrasémagsung
maupun tidak langsung yang terpenting bagaimanaapan tersebut
dapat berkesan dan selalu diingat oleh anak.Parhatn pengawasan
orang tua terhadap anak adalah asal pendidikanpalmy utama.

Ada beberapa perhatian orang tua yang dicurahkaadieeanaknya
yaitu:

a. Keteladanan

Keteladanan menjadi faktor penting dalam menentubai
buruknya anak. Jika orang tua jujur, dapat dipexdagrakhlak mulia,
berani dan menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatgang
menjauhkan dengan agama, maka anak akan tumbuh Hejajuran.
Begitu pula sebaliknya jika orang tua adalah seprpambohong
pengkhianat, orang yang kikir, penakut dan hina anakak akan
tumbuh kebohongan, khianat, durhaka, kikir, pendkut hina.

Bagi seorang anak bagaimanapun besarnya usahardag
tua yang dipersiapkan untuk kebaikan anak-anaknyau a
bagaimanapun sucinya fitrah, tidak akan mampu mahieprinsip-
prinsip kebaikan dan pokok-pokok pendidikan utaselama anak
tersebut tidak melihat orang tua mereka sebagaikstedadan dari
nilai-nilai moral yang tinggi. Merupakan sesuatingamudah bagi
orang tua yaitu mengajari anak-anaknya dengan maeedidikan,

akan tetapi merupakan sesuatu yang sulit bagi aoatuk



melaksanakannya ketika anak hanya melihat orang yemberikan
pengarahan dan bimbingan.

Lewat suri teladan yang baik maka manusia belagaidsaan
yang baik dan akhlak yang mulia. Sebaliknya jikai seladannya
buruk maka manusia juga belajar kebiasaan yangkbdan akhlak
yang tercel&.

b. Nasehat

Nasehat adalah metode pendidikan yang berhasilmdala
membentuk akidah anak. Nasehat mempunyai pengamdp yangat
besar dalam membuka mata anak-anak kesadaran alezkah
sesuatu yang mendorong mereka menuju harkat darabatryang
luhur, menghiasinya dengan akhlak yang mulia, seabekalinya
dengan prinsip-prinsip Islam.

Al Quran telah menegaskan pengertian ini dalamyakn
ayatnya dan berulang kali menyebut manfaat daingatan dengan
kata-kata yang mengandung nasehat dan petunjuktyfrsg Strategi
atau pendekatan yang dipakai dalam pengajaran agslam lebih
banyak ditekankan pada suatu model pengajarandisextau ajakan”
yang bijaksana dan pembentukan sikap manusia &kt

Firman Allah (Q.S Al Nahl: 125)

ey Gl g gl Hsteg sy dhegally 28Iy 35 Lo ) g

(125

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmogdae hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka decayan
yang baik. (Qs. An-Nahl: 12%)

*Abdullah Nashih UlwanPendidikan Anak Dalam IslangJakarta: Rineka Cipta 1998),
him. 142.

®Utsman NajatiAl Qur'an Dan Ilimu Jiwa(Bandung: Pustaka 1997), Cet I
him. 176-177.

"Abdullah Nasib UlwanQp. Cit, him. 209.

8Usman BasyiruddinMetodologi Pembelajaran Agama IslarUakarta: Ciputat Pers
2002) Cet I, him. 5.

°Soenardjo, dkkAl Quran dan TerjemahannygSurabaya: Surya Cipta Aksara, 1993)
him. 205.



Berdasarkan ayat tersebut dapat disimpulkan bahalamd
menyampaikan nasehat yaitu memberi hikmah dan gralajyang
bermanfaat adalah dengan cara yang baik dan apadalasuatu hal
yang salah atau tidak sesuai maka bantahlah deraganyang baik
pula.

c. Pengawasan

Orang tua hendaknya memperhatikan apa yang dibaala a
seperti buku-buku dan majalah. Jika didalam buksetmut terdapat
pikiran-pikiran yang menyeleweng, prinsip-prinsiptheas dan
kristenisasi, maka orang tua harus merampasnyanipisig itu anak
juga diberi pengertian bahwa didalamnya terdap&uste yang
membahayakan atau merusak kemurnian iman. Orangigaaharus
memperhatikan teman-teman sepergaulannya. Kamgluhgan juga
berpengaruh pada perkembangan kepribadian anak.

Oleh karena itu, hendaknya orang tua senantiasa
memperhatikan dan mengawasi anak-anak dengan s$epleeii
pikiran dan perhatian. Baik perhatian dari segimean, rohani,
akhlak, ilmu pengetahuan, pergaulan dengan oraing $&kap dan
segala sesuatunya. Dengan begitu anak akan mesgating yang
bertakwa, disegani, dihormati dan terpuji. Ini samidak mustahil
jika anak-anak diberi pendidikan yang baik dan dika& sepenuhnya
hak serta tanggung jawab kita kepadatiya

d. Ganjaran

Sementara itu dalam bahasa arab ganjaran diisitatiengan
“tsawab” bisa juga berarti pahala, upah dan balasan. Kséavab”
banyak ditemukan dalam Al Qur'an khususnya ketikabksuci ini
berbicara tentang apa yang akan diterima oleh smsgaik di dunia
maupun di akhirat dari amal perbuatannya.

Dalam pembahasan yang lebih luas, pengertianhgigajaran

dapat dilihat sebagai berikut:

°Abdullah Nasib UlwanQp. Cit, him. 303.



1) Ganjaran adalah alat pendidikan preventif dan sgprgang
menyenangkan dan bisa mendorong atau motivatgabelaak.

2) Ganjaran adalah hadiah terhadap perilaku baik al@ak dalam
proses pendidikan.

Sedikit berbeda dengan metodarghib, “tsawab” lebih
bersifat materi, sementatarghib adalah harapan serta janji yang
menyenangkan yang diberikan terhadap anak dan =deanp
kenikmatan karena mendapat penghardaan.

e. Hukuman

Syariat Islam yang lurus serta prinsip-prinsipnyang
universal, sungguh memiliki peran dalam mencukupbutuhan-
kebutuhan primer yang tidak dilepaskan dari kehddupnanusia.
Dalam hal ini para imam mujtahid dan ulama ushgh fmenggaris
bawahi pada lima perkara, mereka menamakaadiiadharuriyyat al
khams (lima keharusan) atakhulliyat al khams Yakni menjaga
agama, menjaga jiwa, menjaga kehormatan, menjagd d#n
menjaga harta benda. Mereka berkata, “sesunggubeyaia yang
disampaikan dalam undang-undang Islam berupa hulprnsip-
prinsip dan syariat. Semuanya bertujuan untuk nganjalan
memelihara lima keharusan tersehut.

Prinsip pokok dalam mengaplikasikan dalam pemberian
hukuman yaitu bahwa hukuman adalah jalan terakbm Harus
dilakukan secara terbatas dan tidak menyakiti affakuan dari
pendekatan ini adalah untuk menyadarkan anak tgrselari
kesalahan-kesalahan yang dilakukan.

Agar hukuman tidak diberikan secara leluasa, makas
orang tua hendaknya memperhatikan syarat-syaratndpemberian
hukuman, yaitu:

1) Pemberian hukuman tetap dalam jalinan cinta daim lsayang.

YArmai Arif, Pengantar llmu Dan Metodologi Islarfakarta: Ciputat Pers, 2002) Cet |,
him. 125-127.
2Abdullah Nasih Ulwanl.oc. Cit, him. 303.



2) Harus didasarkan kepada alasan “keharusan”
3) Harus menimbulkan kesan dihati anak
4) Harus menimbulkan keinsyafan dan penyesalan paaa an
5) Diikuti dengan pemberian maaf dan harapan serterkagaart?
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perhatian Orang Tua
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi perhatianjatianya:
Faktor pembawaan
Faktor keadaan jasmani dan rohani
Faktor keadaan diluar diri
Faktor minat

Faktor perangsang yang kuat

- ® 2 0 T p

Faktor sesuatu yang luar biasa
g. Faktor kemauat’

Untuk memperjelas tentang faktor-faktor yang mengpeuhi
perhatian orang tua pada uraian dibawah ini akdahdis satu persatu
sebagai berikut:

a. Faktor Pembawaan
Dalam faktor pembawaan, ada seseorang yang mudah
memusatkan perhatian dan ada pula yang sulit. tiaberpengaruh
pada perhatian orang tua dalam memberikan ketedadamasehat dan
pengawasan.
b. Faktor Keadaan Jasmani dan Rohani

Faktor keadaan jasmani dan rohani sangat mempédmngaru
perhatian, sebagaimana halnya seseorang yang daadaan lelah
atau mengalami ketegangan jiwa, perhatian suliis#itkan pada suatu
aktivitas. Oleh karena itu faktor tersebut berpenlggada perhatian

orang tua dalam bentuk keteladanan dan pengawasan.

BArmai Arif, Op. Cit.,him. 131.
YA, Ghozali,llmu Jiwa Seri PaedagogikBandung: PN. Ganaco, 1980), him. 119-120.



. Faktor Keadaan Diluar Diri

Situasi yang ada di sekitar sangat mempengaruhandal
pemusatan perhatian, seperti halnya orang tua sewakmberikan
keteladanan, nasehat, pengawasan atau contohriga ketmberikan
tuntunan anak untuk belajar salat, kemudian ada,tamaka perhatian
orang tua terganggu dan tertuju pada tamu.

. Faktor Minat

Minat seseorang terhadap suatu objek akan berpgngar
terhadap perhatian. Dalam situasi belajar misalpghatian anak
akan semakin besar terhadap pelajaran jika anakmieminat yang
tinggi terhadap pelajaran tersebut. Oleh karenaorang tua harus
mampu menciptakan situasi belajar sedemikian r@ghangga anak
berminat terhadap pelajaran yang pada gilirannyan aknenarik
perhatian anak. Maka faktor minat berpengaruh pethatian orang
dalam hal keteladanan, nasehat, pengawasan, gadgmahukuman.

. Faktor perangsang yang kuat

Perangsang merupakan salah satu faktor yang meanosing
perhatian dalam bentuk nasehat, ganjaran dan hukuiangan
adanya perangsang yang kuat, maka perhatian onankepada anak
juga akan menjadi kuat.

Faktor sesuatu yang luar biasa

Pada hakikatnya hal-hal yang luar biasa akan muaatarik
perhatian, misalnya orang tua yang mempunyai a@&k-sakitan,
perhatian orang tua akan mudah tertuju kepadanykaMberhatian
orang tua dalam bentuk pengawasan dan nasehatt shpgagaruhi
oleh faktor tersebut.

. Faktor kemauan

Kemauan dapat mempengaruhi perhatian, karena tgraya
kemauan perhatian tidak akan ada. Orang tua yarkgriauan kuat,
karena tanggung jawab sebagai pendidik, akan Hsrar

memperhatikan anaknya. Perhatian orang tua dalamtuloe



keteladanan, nasehat dan ganjaran akan menumblkbkeuan anak
agar memiliki akhlak yang baik.

Hubungan antara bentuk-bentuk perhatian orangdnganh faktor-
faktor yang mempengaruhi perhatian orang tua sargét dimana orang
tua dapat menciptakan perhatian terhadap anak-gaakiikarenakan
adanya faktor-faktor tersebut diatas.

Faktor-faktor yang mempengaruhi perhatian orang &kan
diwujudkan melalui berbagai bentuk perhatian sep&#dteladanan,
nasehat, pengawasan, ganjaran dan hukuman. Sbkpkia orang tua
akan memberi perhatian berupa keteladanan diméddar fatama yang
mempengaruhi adalah faktor perangsang yang kutat kainginan orang
tua untuk menjadikan anaknya sebagai manusia yemadakul karimabh,
maka orang tua akan memberi perhatian berupa Keatea akhlak-akhlak
yang baik guna mendidik anaknya agar memiliki akhjang baik pula.
Selain itu faktor minat dan kemauan juga dapat atdrgendorong orang
tua untuk memberi perhatian terhadap anak-anakggaraemiliki masa

depan yang cerah.

B. PENGAMALAN KEAGAMAAN SISWA
Pengamalan keagamaan merupakan perbuatan ataahtitagdu yang
berhubungan dengan perintah agama. Pengamalannkaaigaermasuk di
dalamnya ibadah. Ibadah itu dibagi dua yaitu ibagethdhoh dan ibadah
ghairu mahdhoh. Pengamalan ibadah sangat dianjotehragama.
1. Pengertian Pengamalan Keagamaan
Untuk memberikan definisi pengamalan keagamaankuiemi
disajikan beberapa sumber yang berkaitan dengangapsailan

keagamaan, yaitu :
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a. Zakiah Daradjat
Amal adalah perilaku yang tepat dan sesuai dengaenaran
ilmu yang ada hubungannya dengan kebaiRan.
b. Djamaluddin Ancok dan Fuad Nashori
Suroso
Pengamalan adalah tingkatan berperilaku seorangirmyang
dimotivasi oleh ajaran agaman¥a.
C. Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy
Amal saleh ialah semua pekerjaan dan upaya baig lgarujud
tenaga, pikiran maupun harta yang memberi kebakemada diri
sendiri, keluarga dan masyarakat ltas.

Dari definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwang
dimaksud sebagai pengamalan agama adalah proses{aar menunaikan
kewajiban menurut ajaran agama, yakni suatu pekerfaaik ucapan,
perbuatan anggota badan maupun perbuatan hatsggdla tingkah laku
yang dikerjakan oleh manusia yang didasarkan pgalan agama bisa
disebut sebagai pengamalan agama.

Jadi pengamalan agama Islam dapat diartikan sebsegala
bentuk tingkah laku dan perbuatan manusia yangsditan pada ajaran
agama Islam.

2. Bentuk-Bentuk Pengamalan Keagamaan
a) Bidang Ibadah
Dari segi bahasa (etimologi) kata “ibadah” (mufrdijadat”
(jamak) berasal dari bahasa Arab yang berarti ‘taanduk,
merendahkan diri, menyembah atau mengalidiKata ini seakar
dengan katadbd’ yang berarti hamba atau budak, yakni pengabdian
atau penghambaan diri kepada Allah SWT.

*prof. Dr. Zakiah Daradjat, dkkDasar-dasar Agama IslanDepdikbud, Jakarta, 1995,
him. 158

®Dr. Djamaluddin Ancok dan Fuad Nashori Surasm, cit.,him. 80

YTeungku Muhammad Hasbi Ash Shiddiegil-Islam Pt. Pustaka Rizki Putra,
Semarang, 1998, him. 65

'8 ouis Makluf, Kamus Munijid (Libanon: Darul Ma’arif, 1986), cet .28, him. 51.
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Ibadah merupakan suatu bentuk perbuatan jasmanpunau
rohani yang ditujukan hanya kepada Allah SWT baikupa perkataan
maupun perbuatan, baik yang terang-terangan maugang
tersembunyi. Ibadah dilakukan dengan tujuan untekdekatkan diri
kepada Allah SWT dengan jalan mentaati segala aériAllah SWT
dan menjauhi larangan-Nya.

Di dalam Al-Qur’an, kata-kata ibadah disebutkanasadegas
antara lain di dalam QS. Al-Kahfi, ayat 110:

33Lay 8,33 Vg B SIE il & sy 08 3at0s

e

Artinya: “Barangsiapa mengharap perjumpaan dengdrainya, maka
hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan jaaigan
mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada
Tuhannya.” (Qs. Al-Kahfi: 116§

Berdasarkan ayat diatas bahwa setiap manusia mapglaa
dapat berjumpa dengan Tuhannya dan mereka dapatmhedengan
jalan melaksanakan amal shaleh (ibadah kepada myaplan tidak
menyekutukan Allah SWT.

Ibadah merupakan hal yang penting dan wajib dilakukleh
setiap manusia. Ibadah bertujuan memberikan latitdrani yang
diperlukan manusia. Pokok-pokok ibadah yang divkajb
mengandung nilai-nilai yang agung dan memberi pergpositif baik
bagi pelakunya maupun untuk orang lain.

Karena banyaknya berbagai macam ibadah maka dalam
pembahasan ini penulis akan membatasi pada magmldhh shalat

dan ibadah puasa.

¥Soenarjo, dkk.op. cit.,him. 444.
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1) Ibadah Shalat
Shalat merupakan ibadah yang dapat membawa manusia
sangat dekat dengan Alldh.Dalam shalat seseorang memuja
kemahasucian Allah, menyerahkan diri kepada-Nya omem
perlindungan dari godaan setan, memohon pengampdaan
dibersihkan dari dosa, memohon petunjuk ke jalargy@enar dan
dijauhkan dari kesesatan dan perbuatan yang tigi&k b
Shalat merupakan ibadah karena shalat mendekaikan d
hamba kepada Sang Khalig, mampu menentramkan jiam@a d
pikiran kita. Shalat juga merupakan tempat berkakasn antara
hamba dengan Tuhannya.
a. Pengertian Shalat
Shalat menurut bahasa artinya: “doa”, yang diaradil
kata yang berarti doa memohon kebajikan dan péfi@halat
menurut terminologis, terdapat beberapa pengeatara lain
menurut Nasrudin Razak “shalat adalah suatu sisbzah
yang tersusun beberapa perkataan-perkataan dan laku
perbuatan, dimulai dengan takbir dan diakhiri dengalam
berdasarkan atas syarat-syarat dan rukun-rukurentaff
Sedangkan menurut T.M. Hasbi ash Shiddieqy, “sHzdaarti
berhadap hati (jiwa) kepada Allah, hadap yang miamdakan
takut menumbuhkan rasa kebesaran-Nya dan keku&baan-
dengan penuh khusyu’ dan ikhlas di dalam beberapeataan
dan perbuatan yang dimulai dengan takbir dan disudiEngan
salam?® Shalat juga dapat mencegah manusia dari perbuatan

“Abudin Nata,Alqur'an dan Hadits (Dirasah Islamiyah,|fJakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1998), him. 44.

?INahd bin Abdurrahman bin Sulaiman ArrurBiemahaman Shalat Dalam Al Qur'an
(Bandung Sinar Baru Algesindo, 1994), him. 2.

“Nasruddin RazalDienul Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 2000), him. 230.

23T M. Hasbi Ash-ShiddieqyAl Islam 1I, (Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 1998),
him. 60.
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keji dan munkar. Maksudnya adalah dengan melakskaiat
maka kita akan mempunyai hati dan pikiran yangibers

Shalat mempunyai kedudukan yang sangat penting
dalam Islam, karena shalat merupakan tiang agama da
sekaligus merupakan pembeda antara orang kafirodamg
muslim. Menurut Hasbi ash Shiddieqy menjelaskanwiaah
kedudukan shalat dalam rangka pembinaan iman ntielipu
a) Shalat suatu rangka pokok dari iman
b) Shalat diterimanya iman dan amal
c) Tidak ada iman tanpa shafét.

Shalat mempunyai kedudukan yang tinggi dalam Al
Quran. Shalat adalah tiang agama dimana agamhk tidpat
tegak kecuali dengan shalat. Wajar saja apabilan itaapa
shalat dapat dikatakan belum sempurna.

. Hikmah Shalat

Setiap perbuatan atau tingkah laku pasti ada hikgaah

dan manfaatnya. Hikmah shalat antara lain:

a) Berdiri adalah untuk memuji-muji Allah SWT, membaca
kalam-Nya dan membesarkan-Nya

b) Ruku’ adalah untuk membesarkan Allah SWT

c) I'tidal adalah untuk mensifatkan kepada Allah SWT

d) Sujud adalah untuk menyatakan kehambaan diri keipa#a
Allah SWT

e) Duduk antara dua sujud adalah untuk memohon hajat
kepada Allah SWT

f) Duduk tasyahud adalah untuk mempersembahkan segala
kehormatan kepada Allah SWT yang shalih-shalih,

memperbaharui syahadat, bershalawat dan bernféhon.

*1bid., him. 65.
“Abu Bakar Jabir Al JaziryPola Hidup Muslim,(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,

1991), him. 53.
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Hikmah shalat menurut Abu Bakar Jabir Al Jazinftyai
bahwa shalat dapat membersinkan dan menyucikannya.
Membiasakan hamba Allah agar senantiasa bermukepaida
Allah di dunia dan agar hidup disisinya di akhidetlak
sebagaimana ia dapat mencegah perilakunya darugterb
munkar dan kejf®

2) Ibadah Puasa

Puasa merupakan salah satu rukun Islam. Puasa
diperintahkan oleh Allah SWT pada tahun ke 2 Hghy Puasa
merupakan ibadah kepada Allah, maka pahalanyaergantung
oleh Allah karena puasa hanya untuk Allah.

Ibadah puasa juga mengandung ajaran moral yang.luhu
Selama berpuasa seseorang harus menahan hawa mafsan,
minum dan hubungan seksual. Di samping itu jugasharenahan
rasa amarah, mencaci orang, bertengkar dan penbpethuatan
kurang baik lainnya.

1) Pengertian Puasa

Puasa menurut bahasa adalah menahan dari segala
sesuatu. Sedangkan menurut syara’ ialah tidak makaum,
menggauli istri, menjauhkan diri dari segala rugag boleh
dimakan semenjak fajar sampai terbenamnya matdeagan
maksud beribadat kepada Allah SWT.

Adapun menurut istilah agama Islam adalah menahan
diri dari sesuatu yang membatalkan, satu hari |gaamulai
dari terbitnya fajar sampai terbenamnya matahangde niat
dan beberapa syar&t.

Istilah puasa menurut Yusuf Qardhawi adalah menahan

dan mengekang diri dari hasrat keinginan memenehitplan

*®Ipid., him. 260.
MIpid., him. 237.
“sulaiman Rasyidrigih Islam (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2000), him. 220.
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kebutuhan biologis dari sesuatu yang diperbolehétangan
motif mendekatkan diri kepada Allah SVET.

Puasa berarti menjauhkan diri dari makan dan minum
serta menjauhi segala sesuatu yang dapat membuatallkesa
sejak terbit fajar hingga terbenamnya matahari dengiat
tunduk dan mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Allah telah memerintahkan berpuasa kepada umat
manusia sebagaimana telah diperintahkan kepada-umait
sebelumnya. Adapun dasar hukumnya adalah Al Quizéam
surat QS Al Bagarah ayat 183:

08 e sl o s 280 T st
(183134 Gsh5
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkatas kamu
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang
sebelum kamu agar kamu bertakwa.” (Qs. Al-
Bagarah: 183

Ayat diatas menerangkan bahwa puasa itu diperiatahk
kepada orang yang beriman dan juga telah diwajitdepada
orang-orang sebelum umat Nabi Muhammad saw.

2) Hikmah Puasa
Hikmah puasa menurut Warno Hamid yaitu:

a) Dapat meningkatkan ketaatan

b) Dapat merasakan penderitaan orang-orang miskin
c) Sebagai pemersatu orang-orang Islam

d) Dapat mengenal nikmat Allah

e) Puasa dapat menimbulkan kesabaran

f) Puasa adalah rahasia antara hamba dengan Allah

g) Puasa baik untuk kesehatin.

“Ibid., him. 45.

9soenardjo, dkk.Op.Cit.,hlm. 78.

#\warno Hamid,lbadah Puasa (Sudah Betulkah Puasa And&urabaya: Cendikia,
1999), him. 153.
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Manfaat psikis dari puasa menurut Usman Hajatiaddal
membuat manusia merasa berkecukupan meskipun nia@pasa
tetapi akan menimbulkan perasaan belas kasih @phacng-
orang miskin, sehingga ia akan mendorongnya berbait
kepada mereka. Hal ini sendiri akan membuat kuatnya
semangat kerjasama, solidaritas dan integrasi |sdsi@am
masyarakat?

b) Bidang Akhlak

Akhlak adalah suatu gerakan di dalam jiwa seseoragg
menjadi sumber perbuatannya yang bersifat altematiik atau buruk,
bagus atau jelek sesuai dengan pengaruh pendigikag diberikan
kepadanya® Akhlak merupakan buah dari keimanan seseorang yang
tercermin dalam tingkah laku sehari-hari. Akhlakifikan dua unsure
yaitu sikap dan sifat yang meliputi penampilan fiahi dan penampilan
batiniyah.

Pengertian akhlak secara bahasa adalah jamakkhkaliquh
yang artinya budi pekerti, perangai tingkah lakauatbiat. Sedangkan
menurut istilah sebagai mana yang dikemukakan @&h Ahmad
Amin, akhlak diartikan sebagai kebiasaan atau kadien Apabila
kehendak membiasakan maka kebiasaan itu diseblaikakh

Akhlak merupakan perbuatan yang sudah menjadi &aamg
mendarah daging dan dilakukan secara terus-mendampa
memerlukan pemikiran terlebih dahulu. Akhlak mekgabentuk dari
suatu keadaan jiwa yang benar-benar telah mereSpabila dari
bentuk tersebut lahir perbuatan yang baik dan fenpenurut akal dan
syari’at agama, maka bentuk itu dapat dikatakamagabakhlak yang
mulia. Sebaliknya, apabila yang timbul adalah patéuorperbuatan
yang buruk dalam pandangan akal dan syari'at agaraka perbuatan

tersebut dinamakan akhlak yang tercela. Penanaraanképedulian

¥\. Ustman HajatiAl Quran Dan llmu Jiwa(Bandung: Pustaka, 1985), him. 317.
3 Abu Bakar Jabir Al JazirnyQp. Cit.,him. 337.
3 Ahmad Amin,Akhlak.,(Jakarta: Bulan Bintang, 1975), him. 62.



17

akhlak mulai pada anak sejak awal akan meresamleendjiwa anak
sehingga terbentuk pribadi yang luhur.

Secara rinci akhlak dalam Islam dibagi menjadi enfgg yaitu:
Akhlak manusia terhadap Al-Khalig (Allah SWT.)
Akhlak manusia terhadap dirinya sendiri
Akhlak manusia terhadap sesama manusia

a0 T p

Akhlak manusia terhadap alam lingkungannya.

Akhlak manusia terdiri dari akhlak yang baill (akhlak al
mahmuda dan akhlak yang tercelal(akhlak al mazmumah Jadi
akhlak manusia digolongkan menjadi dua kategot)ak mahmudah
adalah perbuatan-perbuatan yang datang dari #éatbmtin yang ada
dalam hati menurut syara’. Sedangkan yang dimaksitilak
mazmumah adalah sifat-sifat yang tercela atau keghurut syara’
dibenci oleh Allah dan rasul-Nya.

Oleh karena banyaknya macam-macam akhlak maka ipenul
membahas sebagian akhlak mahmudah yaitu:
a. Jujur

1) Selalu berkata benar

2) Berani menyampaikan kebenaran

3) Tidak mengingkari janiji
b. Rendah hati

1) Bersikap ramah

2) Suka menolong

3) Mudah memaafkan kesalahan orang lain
c. Amanah (Dapat Dipercaya)

1) Tidak mengkhianati kepercayaan

2) Bertanggung jawab

% Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islan{Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2005), him. 221.
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d. Sabar
1) Tabah dalam menerima cobaan
2) Tidak pernah mengeluh
3) Tidak mudah putus asa
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengamalan Keagamaa
a. Faktor Internal
1. Pengalaman Pribadi

Seorang anak sejak ia lahir, dia mendapatkan pafegtau
pembinaan agama dari orang tua dan anggota keluaigaya.
Praktek keagamaan dan nilai-nilai keagamaannyandgrehi oleh
orang tuanya seperti bersikap jujur, rendah hatisddoar.

Begitu juga jika dia bermain dengan teman
sepermainannya, saling memberi dan menerima pendapag
lain. Pengalaman yang diterima dari orang tua dsnah akan
mempengaruhi pembinaan keagamaannya pada saat sak ma
sekolah®

2. Pengaruh Emosi

Seorang anak akan merasakan kegoncangan emosi pada
saat memasuki sekolah dasar. Pada saat tersebutaria
menerima pemikiran tentang Tuhan sesuai dengan ieyaos
Sesungguhnya emosi memegang peranan penting diiapdan
tingkah laku beragama. Tidak ada satu sikap agsosang yang
dapat dipahami tanpa mengindahkan emosihya.

b. Faktor Eksternal
1) Pengaruh Orang Tua

Orang tua merupakan pendidik pertama bagi anakagra
tua yang bersikap kasih sayang dan melindungi aakdén
mempengaruhi pembinaan keagamaan anak. Orang tng ya

bersikap demikian akan diterima semua yang diajarfa kepada

%7zakiyah DarajatKepribadian Guru(Jakarta: Bulan Bintang, 1978), him. 99.
377akiyah DarajatQp.Cit.,him. 57.
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anak terutama masalah agama seperti kebiasaan sagmaah,
bersikap rendah hati, jujur dan sabar.

Orang tua juga peletak pondasi agama yang pertagia b
anak mengenalkan Tuhan. Tingkah laku orang tua akengat
mempengaruhi tingkah laku anaknya karena orangneerapakan
suri tauladan bagi anak. Orang tua yang bertindgdaln buruk akan
ditiru anaknya. Jadi orang tua sangat berpengaraland
pembinaan keagamaan ariak.

2) Pengaruh Guru

Guru merupakan orang tua kedua bagi anak. Guruasang
berpengaruh dalam pembinaan keagamaan anak. Angkdik@n
guru sebagai contoh yang harus diikuti.

Semua yang dilakukan guru adalah cerminan yangsharu
diperhatikan oleh siswa. Guru dalam berpakaian,bibara,
bertingkah laku haruslah mencerminkan sebagai sggrandidik,
pembimbing yang baik bagi siswa-siswariya.

Faktor yang mempengaruhi pengamalan ibadah ada yang
faktor intern dan faktor ekstern. Faktor-faktor #gangat berpengaruh
dalam pembinaan pengamalan keagamaan anak-anailg @ia dan
gurulah yang mempunyai pengaruh terbesar bagi pemabi agama
anak karena keduanya (guru dan orang tua) merupekastan bagi
anak-anak.

*Hpid., him. 57.
%9zakiyah DarajatOp.Cit.,him. 15.
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C. HUBUNGAN PERHATIAN ORANG TUA DENGAN PENGAMALAN
KEAGAMAAN

Perhatian merupakan kemampuan atau kecakapan pgemuisaaga
jasmani dan rohani dengan dasar kemauan sesuardsitgasi dan kondisi
tertentu, karena adanya dorongan terhadap objelanDhal ini orang tua
yang memiliki peran penting dalam memberi perhat@pada anak-anaknya
karena keluarga (orang tua) merupakan orang yamgnpa kali membimbing
dan mengarahkan anak-anaknya.

Di dalam ajaran Islam anak adalah amanah Allahdapadua orang
tua. Orang tua mempunyai kewajiban untuk mendid&n dmenjaga
keluarganya dari segala hal yang dapat merusaklmeer@ hal yang tidak
baik lainnya dengan cara menanamkan pendidikan agapak dini kepada
anak-anaknya agar tidak celaka nantinya.

Oleh karena itu perhatian orang tua yang palingtipgnadalah
memberikan perhatian yang lebih terhadap pendidisgama anaknya,
karena pendidikan agama merupakan kunci dari petumkem sikap dan
perilaku anak baik di rumah, di sekolah maupun disyarakat. Dengan
adanya perhatian agama terhadap pendidikan aganmadik@an anak
tersebut dapat menjalankan pengamalan keagamaamlibsekolah maupun
di rumah dengan baik.

Shalat dan puasa sudah dilatih oleh orang tua damnga. Siswa
diajarkan agidah akhlak yang membimbing mereka d@peeimanan dan
tingkah laku yang terpuji. Orang yang telah mengkh mengetahui tentang
agidah maka dia akan beribadah dan berakhlak ddyajlan

Anak melaksanakan shalat berjama’ah di sekolah diamasjid
tempat tinggalnya. Ajaran shalat telah diajarkarkelas Il sekolah dasar.
Maka yang dijadikan sampel penelitian adalah k&lasKarena pada usia
mereka telah diwajibkan melakukan shalat. Merekm jtelah dilatih untuk
berpuasa pada waktu masih kecil dengan puasa dhmakisudnya adalah
pada waktu dhuhur berbuka kemudian berpuasa |lagpaadengan waktu

maghrib. Sedangkan kelas IV telah menjalankan psesara sempurna.
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Anak dalam melakukan pengamalan keagamaan mencdatobrang
tua dan gurunya di sekolah. Perhatian orang tug baik atau tinggi maka
akan menjadikan pengamalan ibadah anak juga baikwaS yang
mendapatkan akhlak yang tinggi akan melakukan pealzen keagamaan
dengan benar.

Perhatian orang tua terhadap anak-anaknya dapagiergaruh
terhadap pengamalan keagamaan anak yaitu dalanmklkbatah dan akhlak.
Jika orang tua memberikan perhatian anak-anaknyaate mengajarkan
agama dan menanamkan nilai-nilai moral dalam diskamenjadikan anak
akan terlatih dan terbiasa dalam mengamalkan kezgam

Orang tua memiliki peranan dalam menjadikan analdaya agar
dapat menerapkan pengamalan keagamaan dengarakaik kehidupannya.
Peran orang tua dalam menanamkan nilai-nilai keagandan nilai-nilai
moral melalui bentuk-bentuk perhatian yaitu ketefeah, nasehat,
pengawasan, ganjaran dan hukuman. Bentuk-bentilatmer tersebut dapat
menjadi metode pendidikan yang tepat untuk menkmjaragama dan
menanamkan nilai-nilai moral keagamaan.

Dengan demikian perhatian orang tua memiliki hulamngdan
pengaruh yang kuat terhadap pengamalan keagamadn daam bentuk
pengamalan ibadah baik di sekolah maupun di runmeta spenerapan
perilaku atau sikap dan pergaulan dengan oranglilam kehidupan sehari-
hari.
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D. KAJIAN PENELITIAN YANG RELEVAN
Dalam rangka mewujudkan penulisan skripsi yang gsiohal dan
mencapai target yang maksimal. Untuk itu penulisgaenbil skripsi sebagai
acuan bahan perbandingan dari penelitian yang sdittdukan oleh beberapa
mahasiswa terdahulu, antara lain:

1. Skripsi Moh. lhwan Taskhuri dengan judul “PengaKédpedulian Orang
Tua Yang Bekerja Sebagai Tukang Dokar Terhadap iatalDiniyyah
Anak Di Desa Sumberrejo Kecamatan Mranggen Kabuop#&iemak.
Didalam penelitian ini bertujuan untuk mengetaHyiKepedulian orang
tua yang bekerja sebagai tukang dokar terhadapyahaliniyyah anak di
Desa Sumberrejo kecamatan Mranggen kabupaten dethakmaliyah
Diniyyah Anak Di Desa Sumberrejo Kecamatan Mrangg@iupaten
Demak. 3) Apakah ada pengaruh antara kepeduliany dva yang bekerja
sebagai tukang dokar terhadap amaliyah diniyyahk ada Desa
Sumberrejo Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak. patelitian
yang terkumpul dianalisis melalui table distribdisgkuensi. Pengajuan
hipotesis penelitian menunjukkan bahwa: terdapahgaeih antara
kepedulian orang tua yang bekerja sebagai tukankarddeerhadap
amaliyah diniyyah anak.

2. Skripsi yang disusun oleh Fuad Hasan dengan judubtingan Antara
Perhatian Orang Tua Dalam Pendidikan Akhlak Der@aastasi Belajar
Aqgidah Akhlak Pada Siswa MI Al Iman Sambak Kajokagelang”. Dari
hasil penelitian ini analisis uji hipotesis diketghada pengaruh positif
persepsi siswa mengenai perhatian orang tua teuhzakal belajar agidah
akhlak siswa kelas VI di Ml Al Iman Sambak Kajorstagelang. Hal ini
ditunjukkan dari nilai koefisien korelasi diketahib@hwa g = 0,725>¢
(0,05) = 0,404 dan (0,01) = 0,515 dengan db 24-2 berarti signifikam d
hipotesis yang menyatakan ada hubungan positifrargarsepsi siswa
mengenai perhatian orang tua terhadap hasil bedgjdah akhlak siswa
kelas VI di MI Al Iman Sambak Kajoran Magelang.
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3. Skripsi “Thohirin” dengan judul “Pengaruh Perhat@rang Tua Terhadap
Prilaku Keberagamaan Siswa Kelas VI di M|l Banaraecdmnatan
Bringsing Kabupaten Batang. Hasil penelitian ininongukkan bahwa ada
pengaruh positif antara perhatian orang tua teghadzerilaku

keberagamaan siswa.

E. PENGAJUAN HIPOTESIS
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masatadtitian yang
sebenarnya masih harus diuji secara emfirBedangkan menurut Suharimi
Arikunto, Hipotesis adalah suatu jawaban yang mdmabsifat sementara
terhadap permasalahan penelitian sampai terbuktialune data yang
terkumpul** Hipotesis tersebut diperlukan untuk menjelaskansatad-
masalah yang diteliti. Penentuan hipotesis ini akembantu penelitian untuk
menentukan fakta apa yang dicari, prosedur sertade@pa yang sesuai serta
bagaimana mengorganisasikan hasil serta peneffuan.
Berdasarkan teori di atas penulis mengajukan hgpotgaitu “Ada
hubungan positif antara perhatian orang tua padk dengan pengamalan
keagamaan siswa kelas IV SDN Gayamsari 05 Kecam@&@apamsari

Semarang”.

0 Sumadi Suryabrataletode Penelitian(Jakarta: CV. Rajawali, 1983), him. 75.

1 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiglakarta: Raja
Grafindo Persada, 1996), him. 71.

“lbnu Hajar,Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kualitatif DalaRendidikan (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 1996), him. 61-62.



